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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) memiliki peran penting dalam pertanian dan perekonomian 
Indonesia. Kabupaten Nganjuk diakui sebagai sentra penghasil bawang merah terbesar di Provinsi Jawa 
Timur. Risiko produksi bawang merah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti luas lahan, tenaga kerja, 
pupuk, dan pestisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko produksi dan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi produksi bawang merah di Desa Sukorejo, Kabupaten Nganjuk. Metode 
penelitian menggunakan analisis risiko koefisien variasi dan analisis regresi linear berganda. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan website 
BPS. Sampel petani yang digunakan sebanyak 30 responden dan dipilih secara acak sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa risiko produksi bawang merah di Desa Sukorejo adalah tinggi, dengan nilai 
koefisien variasi sebesar 2,73. Produksi bawang merah di desa ini cukup tinggi, rata-rata mencapai 5,77 ton 
dengan produktivitas 15,44 ton/ha. Faktor-faktor seperti luas lahan, bibit, pupuk NPK, pupuk organik, 
pestisida, dan tenaga kerja secara simultan memengaruhi produksi. Secara parsial, luas lahan dan pupuk NPK 
memainkan peran signifikan dalam produksi bawang merah. 

Kata kunci: Risiko, Faktor Produksi, Produktivitas, Bawang Merah 

 

ABSTRACT 

Shallot (Allium cepa var. aggregatum) is a very important commodity in agriculture and the economy in 
Indonesia. Nganjuk Regency is recognized as the largest shallot producing center in East Java Province. The 
risk of shallot production can be influenced by factors such as land area, labor, fertilizer, and pesticides. 
This study aims to determine the level of production risk and analyze the factors that affect shallot 
production in Sukorejo Village, Nganjuk Regency. The research method uses risk analysis of the coefficient 
of variation and multiple linear regression analysis. The data used are primary data and secondary data 
obtained through observation, interviews, and the BPS website. The sample of farmers used was 30 
respondents and selected by simple random sampling. The results show that the risk of shallot production in 
Sukorejo Village is high, with a coefficient of variation of 2.73. Onion production in this village is quite high, 
reaching an average of 5.77 tons with a productivity of 15.44 tons/ha. Factors such as land area, seeds, NPK 
fertilizer, organic fertilizer, pesticides, and labor simultaneously affect production. Partially, land area and 
NPK fertilizer play a significant role in shallot production. 

Keywords: risk, production factors, produtivity, shallot 
 

PENDAHULUAN 

Bawang merah dengan nama latin Allium cepa var. aggregatum adalah tanaman hortikultura yang 
berperan penting dalam sektor pertanian Indonesia. Indonesia sendiri memiliki lahan budidaya 
bawang merah yang tersebar luas di berbagai daerah sehingga menjadikannya sebagai salah satu 
komoditas yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat (Nabila et al., 2023). Daya 
produksi bawang merah Indonesia memang terus berkembang tetapi jika dilihat berdasarkan 
tingkat produksinya masih mengalami fluktuasi. Produktivitas bawang merah tahun 2019 telah 
menurun sebesar 20,46% jika dibandingkan dengan tahun 2017 (Triharyanto et al., 2022). Pada 
tahun berikutnya yaitu 2020 menurut data BPS terjadi kenaikan sebesar 14,88% yang didominasi 
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oleh bawang merah dari Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Nusa Tenggara Barat (Ichwan et 
al., 2022).  

Kabupaten Nganjuk merupakan daerah yang telah diakui sebagai sentra penghasil bawang merah 
terbesar di Provinsi Jawa Timur yang berkontribusi pada tahun 2021 berkontribusi sebanyak 
38,65% (BPS Provinsi Jawa Timur, 2021). Produksi bawang merah Kabupaten Nganjuk terus 
berkembang secara signifikan dilihat dari produksi tahun 2021 sebesar 193.652,4 ton kemudian 
ditahun 2022 mengalami peningkatan mencapai 193.988,1 ton.  Menurut Fauziyah et al. (2020), 
menyatakan bahwa bawang merah yang diproduksi di Nganjuk memiliki rasa yang lebih manis dan 
bentuk yang cenderung kecil lonjong dibanding bawang merah daerah lain. Sentra produksi 
bawang merah di daerah Nganjuk terletak di lima kecamatan yaitu Bagor, Gondang, Sukomoro, 
Wilangan serta Kecamatan Rejoso yang memiliki kontribusi hasil bawang merah paling tinggi pada 
tahun 2022 (F. Fauziyah et al., 2021).  

 
Gambar 1. Kontribusi Kecamatan Sentra Produsen Bawang Merah 

Tahun 2022 di Kabupaten Nganjuk 
Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk (2023) 

Kegiatan budidaya yang menghasilkan bawang merah tidak terlepas dari pengaruh input atau 
faktor-faktor produksi. Menurut Imran dan Indriani (2022), secara umum proses produksi pertanian 
dipengaruhi empat faktor diantaranya lahan, modal, tenaga kerja, dan manajemen. Empat faktor 
tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan maupun penurunan jumlah produksi 
yang dihasilkan. Sejalan dengan hal tersebut  Hasri et al. (2020), mengungkapkan bahwa luas 
lahan, pestisida, pemakaian pupuk, dan tenaga kerja berdampak positif terhadap hasil usahatani 
bawang merah di Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene. Penelitian sejenis juga dilakukan 
oleh Lekik et al. (2022) di Desa Fafoe, Malaka Barat, Kabupaten Malaka yang menghasilkan 
bahwa hanya luas lahan dan jumlah bibit yang memiliki dampak signifikan terhadap hasil produksi. 

Perbedaan faktor yang berdampak pada kegiatan usahatani di setiap daerah merupakan hal yang 
wajar terjadi mengingat proses produksi pertanian juga dipengaruhi oleh faktor cuaca, jenis lahan, 
serangan hama, penyakit tanaman, biaya produksi, dan harga jual (Karim et al., 2022; Linda et al., 
2023; Pamusu et al., 2019). Faktor-faktor yang berpengaruh dalam produksi jika terjadi 
ketidakseimbangan dalam penggunaan akan mengakibatkan meningkatnya risiko produksi. Risiko 
produksi merujuk pada situasi ketidakpastian yang dapat terjadi dalam sektor pertanian, yang 
berpotensi mendatangkan kerugian atau deviasi dari hasil produksi yang diharapkan (Mita et al., 
2020).  

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 
tingkat risiko produksi dalam usahatani serta melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi produksi bawang merah di Desa Sukorejo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sukorejo yaitu wilayah pusat utama penghasil bawang merah di 
Kecamatan Rejoso (Sulaksono & Keman, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Sukorejo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk yang dipilih secara 
purposive dimana desa ini merupakan salah satu desa di Kecamatan Rejoso, yaitu wilayah yang 
menjadi produsen terkemuka bawang merah di Kabupaten Nganjuk (Aini, 2019). Waktu 
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pengambilan data dilakukan kurang lebih selama 2 bulan dari September sampai Oktober 2023. 
Populasi yang diamati adalah semua petani bawang merah Desa Sukorejo dengan memilih 
responden berdasarkan pendapat Kerlinger dan lee (2000) bahwa sampel penelitian kuantitatif 
dibutuhkan paling sedikit 30 sampel (Ginting & Awuy, 2023). Sampel penelitian ditentukan 
melalui metode acak sederhana (simple random sampling).  

Jenis data yang digunakan meliputi data yang diperoleh secara langsung (data primer) melalui 
observasi di lokasi dan wawancara dengan petani yang menjadi responden. Sementara itu, data 
yang diperoleh dari sumber lain (data sekunder), seperti artikel dan situs web Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Nganjuk, juga dimasukkan dalam analisis. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan metode analisis koefisien variasi dan regresi linear berganda. 
Risiko produksi dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, sementara analisis 
regresi linear berganda dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.0. 

Analisis Data 

1. Analisis Risiko Koefisien Variasi 

Analisis tingkat koefisien variasi bawang merah diperoleh dengan menghitung nilai koefisien 
variasi (CV). Dalam mengukur nilai koefisien variasi diperlukan perhitungan awal untuk 
menentukan standar deviasi (simpangan baku) (Supriyadi et al., 2023). Setelah ditemukan nilai 
standar deviasi maka koefisien variasi dihitung dengan membagi standar deviasi dengan rerata 
produktivitas. Jika nilai Koefisien Variasi ≤ 0,5 maka tingkat risiko dalam usahatani dianggap 
rendah. Sebaliknya jika nilai Koefisien Variasi ≥ 0,5 maka tingkat risiko dalam usahatani dianggap 
tinggi. Rumus perhitungan standar deviasi dan koefisien variasi (CV) sebagai berikut: 

𝜎 =  ඨ
∑(𝑋𝑖 − �̄�)ଶ

𝑛
 

Keterangan :  

σ  : Standar Deviasi  

Xi : Daya Produksi 

x̄ : Rerata Daya Produksi 

n : Jumlah Sampel 

CV =  
𝜎

�̄�
 

Keterangan : 

 CV : Koefisien Variasi 

 σ : Standar Deviasi 

 x̄ : Rerata Daya Produksi 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode prediksi yang menggabungkan beberapa variabel 
bebas. Dalam konteks ini, analisis tersebut diterapkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi produksi bawang merah dalam usahatani (Siswani et al., 2022). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah produksi bawang merah. Variabel bebas antara lain luas lahan, bibit, 
pupuk NPK, pupuk organik, pestisida, dan tenaga kerja. Rumus analisis regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 

Keterangan :  

Y : Produksi (Kg) 

X1 : Luas Lahan (Ha) 

X2 : Bibit (Kg) 

X3 : Pupuk NPK (Kg) 

X4 : Pupuk Organik (Kg) 

X5 : Pestisida (L) 
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X6 : Tenaga Kerja (HOK) 

a  : Konstanta 

b  : Koefisien Regresi 

Hipotesis 

H0 : Variabel independen tidak memiliki dampak terhadap variabel dependen. 

H1 : Variabel independen memiliki dampak terhadap variabel dependen. 

Menurut Suriyani dan Soejono (2022), untuk melihat bagaimana dampak variabel independen 
terhadap variabel dependen diperlukan uji statistik atau uji hipotesis yang mencakup: 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 
(X) mampu menjelaskan variabel dependen (Y).  

b. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis apakah variabel Independen (X) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).  

c. Uji t 

Uji t dilakukan untuk untuk menilai hipotesis apakah variabel independen (X) memiliki 
pengaruh parsial terhadap variabel dependen (Y).  

Pengambilan keputusan Uji F dan Uji t pada tingkat kepercayaan 95% didasarkan pada kriteria 
berikut: 

- Jika nilai Sig. > 0,05, maka H0 diterima, yang berarti variabel independen (X) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

- Jika nilai Sig. > 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, yang mengindikasikan bahwa variabel 
independen (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi dan Produktivitas 

Melalui perhitungan data diperoleh nilai produksi dan produktivitas bawang merah sebagai berikut: 

Tabel 1. Produktivitas dan Produksi Pertanian Bawang Merah Desa Sukorejo 
No. Uraian Total Rerata 
1.  Produksi (Ton) 173,15 5,77 
2.  Luas lahan (Hektar) 11,52 0,38 
3.  Produktivitas (Ton/Hektar) 463,26 15,44 

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai rerata bawang merah mencapai 5,77 Ton dengan rata-rata 
produktivitas sebanyak 15,44 ton/ha. Rata-rata produksi tersebut merupakan hasil panen pada 
musim kedua tanam bawang merah dimana pada umumnya dalam satu tahun para petani 
melakukan 4 kali penanaman. Musim tanam kedua terjadi sekitar bulan maret hingga april yang 
merupakan masa panen raya sehingga nilai produksi tersebut merupakan nilai paling tinggi 
dibanding musim lain di tahun 2023. Total produksi bawang merah Desa Sukorejo yang mencapai 
173,15 ton tergolong cukup tinggi dibandingkan produksi bawang merah dibeberapa kecamatan. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Nganjuk pada katalog Kabupaten Nganjuk dalam Angka (2023), 
jumlah produksi bawang merah tahun 2022 di Kecamatan Parambon 102,5 ton, Kecamatan 
Jatikalen 69,9 ton, dan Kecamatan Prambon 68 ton. Dengan nilai produksi bawang merah tinggi 
membuktikan bahwasanya pertanian bawang merah Desa Sukorejo memiliki potensi untuk terus 
berkembang dan unggul di Kabupaten Nganjuk. 
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Tingkat Risiko Produksi 

Tabel 2. Risiko Produksi Pertanian Bawang Merah Desa Sukorejo 

Uraian Nilai 
Standar deviasi (σ) 81,76 
Rata-rata produktivitas (Ton/Ha) 15,44 

Koefisien variasi (CV) 2,73 
Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko usahatani bawang merah dari petani 
yang menjadi responden di Desa Sukorejo adalah tinggi, ditandai dengan nilai koefisien variasi 
sebesar 2,73. Dari hasil wawancara dengan petani pada periode penanaman saat itu harga bibit 
bawang merah memang sedang mengalami kenaikan yang cukup tinggi sedangkan harga jual 
sangat rendah. Harga beli bibit mencapai Rp 60.000 perkilogramnya dimana pada saat normal 
harga bibit sekitar 25.000 sampai 35.000. Kenaikan harga bibit mengakibatkan pada melonjaknya 
biaya variabel yang dikeluarkan petani (Zul Mazwan et al., 2020). Melonjaknya harga bibit ini 
pada dasarnya tidak terlalu berdampak pada produksi bawang merah di Desa Sukorejo dikarenakan 
hampir 90% petani responden mampu memproduksi bibit sendiri. Kemampuan tersebut sudah 
merupakan hal biasa mengingat Kabupaten Nganjuk juga dikenal sebagai salah satu produsen bibit 
bawang merah terbaik di Jawa Timur (Alkautsar & Saputera, 2019). 

Sulitnya mendapatkan air irigasi juga dialami petani bawang merah Desa Sukorejo. Sistem air 
irigasi diberikan secara bergilir untuk setiap lahan sehingga dalam satu minggu setiap lahan 
memiliki jatah satu kali. Tetapi dikarenakan masa tanam bertepatan dengan musim kemarau, petani 
terkadang tidak mendapatkan jatahnya. Mau tidak mau mereka harus mengandalkan mesin pompa 
air agar kebutuhan air budidaya bawang merah tetaps tercukupi. Air yang kurang memengaruhi 
tingkat kelembapan tanah sehingga tanah menjadi kering. Ketika lahan kering akar bawang merah 
sulit menyerap nutrisi akibatnya tanaman pendek dan umbi kecil (Zuliati et al., 2020). Jika keadaan 
seperti ini terus berlanjut budidaya bawang merah akan berisiko mengalami gagal panen (Angkasa 
et al., 2024). Perbaikan sistem irigasi perlu dilakukan petani dengan menerapkan teknologi 
terbarukan seperti irigasi tetes yang dinilai lebih efisien dibanding irigasi sprinkler dan permukaan 
(Wahyuni et al., 2023).  

Kendala lain yang dikemukakan petani adalah harga jual bawang merah yang sangat rendah 
diakibatkan adanya oversupply pada masa panen raya. Kondisi ini sangat merugikan petani 
mengingat sebagian besar mereka langsung menjual bawang merahnya ke tengkulak. Ditambah 
lagi petani sebagai produsen yang hanya berperan sebagai price taker tidak memiliki kuasa untuk 
mengubah harga. Solusi yang tepat untuk mengantisipasi rendahnya harga jual diperlukan proses 
diversifikasi pengolahan bawang merah. Adapun Industri yang telah melakukan strategi 
diversifikasi adalah Industri bawang goreng Mak Yem di Kota Pekanbaru, dengan membuat 
bawang goreng berkualitas yang dikemas dengan kemasan menarik dan harga terjangkau produk 
lebih mudah dikenal luas masyarakat, harga jual tetap dan tingkat penjualan yang stabil (Santi et 
al., 2020). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R2 Adjusted R2 Std. Error of the Estimate 

1 0,933a 0,871 0,838 2015,99316 
Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Dari hasil perhitungan diketahui nilai Adjusted R square sebesar 0,838 menunjukkan bahwa 
variabel luas lahan (X1), bibit (X2), pupuk NPK (X3), pupuk organik (X4), pestisida (X5), dan 
tenaga kerja (X6) mampu menjelaskan variabel produksi (Y) sebesar 83,8%. Variasi variabel 
independen tersebut berpengaruh terhadap jumlah produksi sebesar 83,8%, sedangkan 16,2% 
sisanya dipengaruhi  variabel-variabel yang tidak diperhitungkan dalam model. Dengan nilai 
Adjusted R Square yang hampir mendekati 1 maka pengaruh keenam variabel independen dalam 
model terhadap variabel produksi sangat kuat. 

 



Analisis Risiko dan Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Produksi Usahatani Bawang Merah di Desa Sukorejo, 
Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk 
Rafhani Ziana, Tria Alfiatul Khoirunnisa’, Ayu Suryandari, M. Zul Mazwan 

192 

Uji F  

Tabel 3. Hasil Analisis Uji F 
Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 633371163,1 6 105561860,5 25,973 0,000b 
 Residual 93477253,6 23 4064228,417   
 Total 726848416,7 29    

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel analisis Uji F ditemukan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,000 sehingga jika 
dibandingkan dengan tingkat kesalahan 5% maka Sig. 0,000 kurang dari tingkat kesalahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, variabel luas lahan (X1), bibit (X2), pupuk NPK (X3), 
pupuk organik (X4), pestisida (X5), dan tenaga kerja (X6) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produksi bawang merah di Desa Sukorejo, Rejoso, Kabupaten Nganjuk. 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji t 
Variabel B (Koefisien) Beta t Sig. Keterangan 

Y -263,69  -0,181 0,858  
X1 15001,2 0,892 5,511 0,000 Signifikan 
X2 1,227 0,086 0,519 0,609 Tidak Signifikan 
X3 -10,89 -0,238 -2,443 0,023 Signifikan 
X4 -0,39 -0,175 -2,047 0,052 Tidak Signifikan 
X5 -357,8 -0,126 -1,425 0,168 Tidak Signifikan 
X6 47,637 0,166 1,126 0,272 Tidak Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

Untuk menilai apakah variabel independen memiliki pengaruh secara individual terhadap produksi 
maka diperlukan perbandingan antara nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan 5%. Berikut 
penjelasan hasil Uji t: 

Y = -263,69 + 15.001,2X1 + 1,227X2 - 10,89X3 - 0,39X4 – 357,8X5 + 47,637X6 

1) Luas lahan (X1) 

Diperoleh nilai signifikansi 0,000 pada variabel luas lahan (X1) melalui uji t. Nilai tersebut < 
0,05 yang artinya variabel luas lahan (X1) secara parsial berpengaruh terhadap produksi (Y). 
Luas lahan (X1) memengaruhi produksi bawang merah dilihat dari nilai koefisien regresi yaitu 
15.001,2 menunjukkan bahwa setiap perluasan 1 ha luas lahan maka akan memberikan 
pengaruh pada kenaikan produksi bawang merah sebesar 15.001,2 kg dengan anggapan variabel 
lain tetap. Nilai positif berarti hubungan searah terjadi antara variabel luas lahan dan produksi. 
Maknanya semakin luas lahan pertanian bawang merah maka jumlah hasil bawang merah akan 
bertambah. Temuan ini konsisten dengan studi yang telah dilakukan Susilowati et al. (2021) 
yang mengungkapkan bahwa pengaruh yang sangat signifikan dari luas lahan terhadap produksi 
bawang merah di Desa Putren, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk telah terbukti dengan 
tingkat kepercayaan sebesar 95%, dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,097. 

Pengaruh positif luas lahan terhadap hasil produksi bawang merah dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah Kabupaten Nganjuk untuk membuat program perluasan lahan pertanian. Semakin 
luas lahan pertanian digunakan untuk budidaya maka akan meningkatkan jumlah prdouksi suatu 
komoditas (Utami et al., 2023). Selain itu perlu dilakukan himbauan kepada masyarakat untuk 
mempertimbangkan kembali keputusan alih fungsi lahan mengingat saat ini luas lahan pertanian 
terus menurun dikarenakan pembangunan untuk pemukiman (Pramesthy H.K et al., 2023).  

2) Bibit (X2) 

Variabel bibit (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi (Y). Maka 
tinggi rendahnya pemakaian bibit tidak berdampak pada produksi bawang merah. Penggunaan 
bibit tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah karena beberapa faktor 
yang saling terkait. Pertama, kualitas dan ketersediaan benih merupakan masalah kritis. 
Kurangnya benih berkualitas tinggi telah menjadi masalah yang terus-menerus (Prahardini & 
Sudaryono, 2018; Sudaryono, 2018; Solehah & Fariyanti, 2024). Solehah & Fariyanti (2024); 
Irwan et al. (2023), menyoroti bahwa produktivitas secara signifikan dipengaruhi oleh faktor-
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faktor seperti perubahan iklim, tenaga kerja, dan jenis pupuk yang digunakan, bukan hanya bibit 
itu sendiri.  

3) Pupuk NPK (X3) 

Uji t terhadap variabel pupuk NPK (X3) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,023. Angka 
ini menunjukkan bahwa variabel pupuk NPK (X3) secara individu memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap produksi (Y), karena nilainya kurang dari ambang batas 0,05. Berdasarkan 
data pada Tabel 4 dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel pupuk NPK (X3) adalah -
10,89. Tanda negatif pada nilai tersebut bermakna hubungan pupuk NPK dengan produksi 
bawang merah tidak searah. Dengan asumsi bahwa semua faktor lain tetap, jika 1 kg pupuk 
NPK ditambahkan, produksi bawang merah akan turun sebesar 10,89 kg. Pemberian pupuk 
NPK yang berlebih akan berakibat pada tidak optimalnya produksi bawang merah. Penggunaan 
pupuk NPK berlebih ini diakibatkan oleh para petani yang telah ketergantungan akan pupuk 
anorganik dan ketakutan akan gagal panen.  

Menurut Robbani dan Supriyanto (2021), penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat 
menyebabkan terjadinya degradasi lahan dan matinya organisme didalam tanah sehingga 
kesuburan alami tanah menurun. Sebaiknya petani dalam melakukan penanaman bawang merah 
memberikan kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik untuk memaksimalkan produksi 
tanpa merusak kualitas tanah. Seperti penelitian yang telah dilakukan Harbing et al. (2022), 
mengenai penggunaan pupuk kandang ayam dan pupuk NPK memiliki dampak yang berbeda 
terhadap pertumbuhan bawang merah. Pupuk NPK meningkatkan pertumbuhan tanaman secara 
positif, namun perlu diingat bahwa penggunaan yang berlebihan dapat mengurangi hasil panen 
bawang merah. Oleh karena itu, disarankan untuk menambahkan pupuk organik yang sesuai 
agar produksi bawang merah tetap optimal.  

4) Pupuk Organik (X4) 

Variabel pupuk organik (X4) tidak memiliki pengaruh parsial terhadap produksi (Y). Dengan 
demikian, tingkat atau jumlah pemberian pupuk organik tidak memengaruhi produksi bawang 
merah. Hal tersebut dikarenakan nutrisi yang terkandung dalam pupuk organik sering kali 
dilepaskan lebih lambat dibandingkan dengan pupuk anorganik. Jika tanaman membutuhkan 
nutrisi segera atau dalam jumlah besar pada tahap tertentu, pupuk organik mungkin tidak dapat 
menyediakannya dengan cukup cepat. 

Pupuk organik, meskipun bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah, tekstur, kapasitas 
menahan air, dan kapasitas menahan nutrisi, sering menghadapi keterbatasan dalam 
menyediakan nutrisi segera atau dalam jumlah besar yang dibutuhkan oleh tanaman pada tahap 
pertumbuhan tertentu. Hal ini terutama disebabkan oleh tingkat mineralisasi pupuk organik 
yang lambat, yang berarti bahwa nutrisi dilepaskan secara bertahap dari waktu ke waktu 
daripada segera tersedia untuk penyerapan tanaman (Badu Brempong & Addo-Danso, 2022; 
Chatzistathis et al., 2021). Misalnya, pupuk organik seperti pupuk kandang, kompos, dan pupuk 
hayati, meskipun kaya nutrisi, mungkin tidak memenuhi kebutuhan mendesak tanaman selama 
periode pertumbuhan kritis, mengharuskan penggunaan pupuk daun untuk menambah 
ketersediaan nutrisi (Behera et al., 2022). Selain itu, kandungan nutrisi dalam pupuk organik 
umumnya lebih rendah dibandingkan dengan pupuk anorganik, membutuhkan jumlah yang 
lebih besar untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang sama, yang dapat menjadi tidak praktis dan 
kurang efisien untuk pasokan nutrisi langsung (Roba, 2018). 

5) Pestisida (X5) 

Variabel pestisida (X5) tidak memiliki pengaruh parsial terhadap produksi (Y). Maka tinggi 
rendahnya pestisida yang diberikan tidak berpengaruh pada tinggi rendahnya produksi bawang 
merah. Hal ini disebabkan karena hama bisa mengembangkan resistensi terhadap pestisida jika 
digunakan secara terus-menerus tanpa variasi. Ketika hama menjadi resisten, pestisida tidak lagi 
efektif dalam mengendalikan populasi hama tersebut. Resistensi dapat timbul karena pemilihan 
individu yang resisten dalam populasi hama atau melalui mutasi alami, yang mengarah pada 
persistensi dan bahkan proliferasi hama resisten ini meskipun aplikasi pestisida terus berlanjut 
(Khadidja Aicha et al., 2023). Fenomena ini diperburuk oleh penggunaan bahan kimia sintetis 
yang berlebihan, yang mempercepat perkembangan resistensi melalui berbagai mekanisme, 
termasuk adaptasi perilaku, biokimia, fisiologis, genetik, dan metabolisme (Siddiqui et al., 
2023). 
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6) Tenaga kerja (X6) 

Variabel tenaga kerja (X6) tidak memiliki pengaruh parsial terhadap produksi (Y). Maka tinggi 
rendahnya pemakaian tenaga kerja tidak memberi dampak pada naik turunnya jumlah hasil 
produksi bawang merah. Hasil interpretasi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Simatupang et al. (2023) dengan topik yang sama menyatakan bahwa secara parsial tenaga kerja 
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Dolok 
Silau, Kabupaten Simalungun. Tidak berpengaruhnya tenaga kerja disebabkan oleh sistem 
borongan yang selalu digunakan petani pemilik lahan mulai dari tahap pengolahan tanah sampai 
penanaman kemudian dilanjut ketika panen. Tenaga kerja dengan sistem borongan dianggap 
lebih mudah karena petani pemilik lahan hanya perlu membayar sekaligus dalam bentuk uang 
(Sari & Zahrosa, 2023). Jumlah tenaga kerja borongan pada umumnya 10 sampai 20 orang 
tergantung pada luas lahan yang digarap. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat risiko produksi bawang merah di Desa Sukorejo, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk 
tergolong tinggi. Tingginya tingkat risiko diperoleh dari nilai koefisien variasi sebesar 2,73 yang 
melebihi nilai ambang batas 0,5. Produksi bawang merah di Desa Sukorejo tergolong cukup tinggi 
dengan rerata produksi sebesar 5,77 ton dan rata-rata produktivitas mencapai 15,44 ton/ha. Faktor-
faktor yang memengaruhi produksi bawang merah di Desa Sukorejo, Kecamatan Rejoso, 
Kabupaten Nganjuk secara bersamaan meliputi luas lahan (X1), bibit (X2), pupuk NPK (X3), 
pupuk organik (X4), pestisida (X5), dan tenaga kerja (X6). Sedangkan secara parsial produksi 
bawang merah hanya dipengaruhi variabel luas lahan (X1) dengan arah hubungan positif dan 
pupuk NPK (X3) dengan arah hubungan negatif. 

Saran untuk para petani bawang merah di Desa Sukorejo adalah melakukan diversifikasi dengan 
menjual produk olahan bawang merah agar harga jual dan pendapatan petani lebih stabil. 
Kemudian dalam penggunaan pupuk NPK petani diharapkan lebih bijak dengan 
mempertimbangkan keoptimalan hasil produksi dan kesehatan tanah sebagai media tanam. Petani 
bisa menambahkan lagi pupuk organik baik pupuk organik cair, kompos maupun kandang untuk 
meminimalisir kerusakan tanah dan kandungan bahan kimia pada bawang merah. 
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